
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut yaitu : Laporan keuangan Gereja 

Katolik St. Petrus Tuapejat di Mentawai masih sederhana hanya membuat buku kas 

masuk dan kas keluar. Laporan keuangannya di olah oleh Pastor Paroki itu sendiri, 

bendahara gereja hanya menyetorkan uang dan melaporkan jumlahnya kepada Pastor 

Paroki setiap selesai misa minggu. Gereja Katolik St. Petrus Tuapejat di Mentawai 

belum menyusun laporan keuangan sesuai dengan tahapan-tahapan Menurut PSAK 

No. 45. Menurut PSAK No. 45, tahapan penyusunan laporan keuangan yang 

memenuhi adalah sebagai berikut : 

1. Gereja Katolik St. Petrus Tuapejat di Mentawai belum melakukan proses 

pembuatan jurnal dan buku besar karena Pastor Paroki tidak paham mengenai 

pembuatan transaksi jurnal dan buku besar untuk setiap transaksi yang dilakukan. 

2. Gereja Katolik St. Petrus Tuapejat di Mentawai belum melakukan pembuatan 

laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 45, yaitu : 

1) Laporan Posisi Keuangan 

 

2) Laporan Aktivitas 

 

3) Laporan Arus Kas 

 

4) Catatan atas laporan keuangan. 
 

 

 

 
 

67 



 

 

68 

 

 

5.2 Saran 

 

Sebaiknya Gereja Katolik St. Petrus Tuapejat di Mentawai membuat laporan 

keuangan yang sesuai dengan pedoman PSAK No. 45 Agar dapat memberikan 

informasi yang lebih maksimal dan mudah dipahami bagi pengguna laporan 

keuangan, dengan rekapan setiap bulan, triwulan/semester, Menurut PSAK No. 45. 

Gereja Katolik St. Petrus Tuapejat di Mentawai dapat melakukan perkapan laporan 

keuangan sesuai PSAK No. 45 setiap bulan, menyusun laporan keuangan secara 

bulanan (triwulan/semester) dan dapat memasukkan seluruh Kas masuk dan kas 

keluar sesuai dengan PSAK No. 45 dan biaya lain yang timbul. Tahapan penyusunan 

laporan keuangan yang memenuhi adalah sebagai berikut : 

1. Gereja Katolik St. Petrus Tuapejat di Mentawai disarankan membuat proses 

jurnal dan buku besar untuk setiap transaksi agar dapat dilakukan langkah 

akuntansi yang berikutnya 

2. Gereja Katolik St. Petrus Tuapejat di Mentawai disarankan untuk melakukan 

pembuatan laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 45, yaitu : 

1) Laporan Posisi Keuangan 

 

2) Laporan Aktivitas 

 

3) Laporan Arus Kas 

 

4) Catatan atas laporan keuangan. 
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